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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian atau metodologi riset adalah seperangkat 

pengetahuan tentang langkah-langkah yang sistematis dan logis tentang 

pencarian data yang berkenaan dengan masalah tertentu yang diolah, 

dianalisis, diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan pemecahannya.
1
 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses yang panjang, yang berawal dari 

mana untuk mengetahui proses tertentu dan fenomena tertentu dan 

selanjutnya berkembang menjadi gagasan, teori, konseptualisasi, dan 

pemilihan metode penelitian yang sesuai. Jadi, hal yang terpenting penelitian 

adalah minat untuk mengetahui masalah penyiaran agama Islam dengan 

fenomena tertentu. 

1. Pendekatan Penalitian 

Dalam mengungkap fenomena dalam realitas social yang ada, 

peneliti menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Dengan 

pertimbangan bahwa penelitian dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif lebih menekankan analisisnya pada penyimpulan deduktif dan 

induktif serta pada analisis terhadap dinamika hubungan antara fenomena 

yang diamati. 

Dengan melalui sebuah prosedur penelitian, metode kualitatif 

digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 
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mengandung makna, makna adalah data yang sebenarnya, data yang pasti 

dibalik data yang tampak. Oleh karena itu dalam penelitian kualitatif 

tidak menekankan generalisasi, tetapi menekankan pada makna. 

Generalisasi dalam penelitian kualitatif dinamakan transferability artinya 

hasil penelitian tersebut dapat digunakan di tempat lain, manakala tempat 

tersebut memiliki karakteristik yang tidak jauh berbeda.
2
 

2. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah kualitiatif yang bersifat deskriptif. 

Penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang berusaha menggambarkan 

situasi atau kejadian. Data yang dikumpulkan semata-mata bersifat 

deskriptif, sehingga tidak bermaksud mencari penjelasan, menguji 

hipotesis, membuat prediksi, maupun mempelajari implikasi.
3
 

Dengan menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif dapat 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata dari orang-orang atau 

perilaku yang diamati. Kualitatif deskriptif dapat menggambarkan, 

meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi, atau berbagai fenomena 

realitas sosial yang ada di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan 

berupaya menarik realitas itu kepermukaan sebagai suatu ciri, karakter, 

sifat, model, tanda, atau gambaran tentang kondisi, situasi, ataupun 

fenomena tertentu.
4
 Dalam penelitian ini lebih spesifik kepada film “ 

Bulan Terbelah di Langit Amerika” 

                                                           
2
 Syaifuddin,Azwar, Metode Penelitian, Edisi I, cet.3, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2001), hlm.5 
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 Saifudin Azwar. Metode Penelitian. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 7 
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 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Kencana, 2010), hh. 67-68 
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Dalam penelitian untuk mendapatkan hasil yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, maka peneliti menggunakan perangkat analisis 

framing. Framing adalah pendekatan untuk melihat bagaimana media 

membingkai sebuah peristiwa. Pada dasarnya analisis framing 

merupakan versi terbaru dari pendekatan analisis wacana, khususnya 

untuk menganalisis teks media.
5
 Sedangkan model yang digunakan untuk 

menganalisis pesan pada media menggunakan model William A.Gamson 

dan Andre Modigliani.  

Peneliti memilih menggunakan model yang dikembangkan 

William. A. Gamson dan Andre Modigliani karena model ini yang paling 

konsisten dalam mengembangkan konsep framing. Model ini 

mendefinisikan frame sebagai kumpulan gagasan sentral atau alur cerita 

yang mengarahkan makna peristiwa-peristiwa yang dihubungkannya 

dengan suatu isu. Analisis framing yang dikembangkan Gamson dan 

Modigliani memahami wacana media sebagai kumpulan perspektif 

interpretasi saat memberi makna suatu isu.
6
 

B. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

Data adalah seluruh informasi empiris dan dokumentatif yang 

diperoleh di lapangan sebagai pendukung ke arah konstruksi ilmu secara 

ilmiah dan akademis. Manfaat data adalah untuk memperoleh dan 

mengetahui gambaran tentang suatu keadaan atau persoalan, dan untuk 

                                                           
5
Alex Shobur, Analisis Teks Media,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006),  h.  161 
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membuat keputusan atau memecahkan persoalan, karena persoalan yang 

timbul pasti ada penyebabnya. Maka, memecahkan ersoalan ditujukan 

untuk menghilangkan faktor-faktor yang menyebabkan timbulnya 

persoalan tersebut.
7
 Adapun jenis data dalam penelitian ini terbagi dalam 

data primer dan data sekunder. 

a. Data Premier 

Data primer merupakan data yang diperoleh peneliti secara 

mentah dari sumber data dan masih memerlukan analisis lebih lanjut.
8
 

Jenis data utama yang diperlukan dalam penelitian ini adalah berupa 

teks visual yang terdapat dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika. 

Setelah peneliti mendapatkan film tersebut langkah selanjutnya adalah 

menganalisis baik data verbal maupun non-verbal. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder yakni data yang diperoleh atau berasal dari 

bahanbahan kepustakaan.
9
 Data sekunder ini merupakan data 

pendukung atau data pelengkap data utama yang digunakan oleh 

peneliti yakni berupa internet, buku-buku dan lainnya yang menunjang 

dan ada kaitannya dengan bahasa penelitian. 

2. Sumber Data 

Sumber data adalah sumber-sumber yang dibutuhkan untuk 

mendapatkan data atau informasi dalam sebuah penelitian, baik data 

                                                           
7
 Mukhtar, Metode Praktis Penelitian Deskriptif Kualitatif, (Jakarta: Referensi, 2013 ), h. 99. 

8
 Joko Subagyo, metode penelitian dalam prakte, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004). Hal 87 

9
 Suharsini Arikunto, prosedur penelitian suatu pendekatan praktek, (Jakarta : Rineka Cipta, 2002) 

Hal   107 
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primer, data sekunder atau dokumentasi, Teknik ini digunakan untuk 

mendapatkan data – data tentang film pendek tersebut serta cuplikan 

maupun profil dari film “Bulan Terbelah di Langit Amerika” ini. Data 

dokumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tayangan film 

“Bulan Terbelah di Langit Amerika” yang diunduh melalui internet. 

Selain dokumentasi, teknik lainnya adalah observasi. Observasi yang 

dilakukan bersifat langsung, yaitu dengan melihat maupun mendengarkan 

film tersebut untuk mendapatkan data yang sesuai dengan apa yang telah 

dikonsep. 

C. Unit Analisis 

Unit of Analysis adalah pesan yang akan diteliti melalui analisis isi 

pesan yang dimaksud berupa gambar, judul, kalimat, paragraf, adegan dalam 

isi film / keseluruhan isi pesan.
10

  

Unit analisis dalam penelitian adalah satuan tertentu yang 

diperhtungkan sebagai subjek penelitian.
11

 Pengertian lain dari unit analisis 

merupakan sesuatu yang berkaitan dengan fokus/komponen yang diteliti.
12

 

Unit analisis suatu penelitian dapat berupa benda, individu, kelompok, 

wilayah dan waktu tertentu sesuai dengan fokus penelitiannya dan pada 

penelitian kualitatif pada dasarnya analisis data mempergunakan pemikiran 

logis, analisis dengan logika, dengan induksi, deduksi, analogi, komparasi, 

dan sejenisnya. 

                                                           
10

 Dody M Ghozali, Communication measurement; Konsep dan Aplikasi Pengukuran Kinerja  

    Public    Relation : 2005, )Bandung : Simbiosa Ekatama Media) h. 149 
11

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 143 
12

 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, (Bandung: Remaja 

    Rosdakarya, 2003), h. 49 
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Adapun unit analisis dalam penelitian ini merupakan adegan dan 

dialog yang ada dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika dengan 

menggunakan analisis framing model Gamson dan Modigliani. 

D. Tahapan Penelitian 

a. Mencari dan Menentukan Tema 

Peneliti melakukan pemahaman dan memfokuskan topik tentang 

film yang mempunyai hubungan dengan jurusan Komunikasi dan 

Penyiaran Islam, melihat cuplikan film di salah satu televisi swasta peneliti 

mencoba mencari film di internet dan film tersebut telihat cukup bagus dan 

mempunyai pesan dakwah yang baik. Akhirnya peneliti memutuskan 

untuk mengangkat masalah tersebut untuk dapat di teliti secara ilmiah, 

kemudian peneliti mulai mencari film tersebut di sebuah situs dan 

mendownloadnya agar dapat melihat dengan jelas secara penuh. Kemudian 

Setelah menonton film secara utuh, lalu peneliti mengkonsultasikan serta 

mengusulkan judul skripsi kepada ketua jurusan dan setelah disetujui oleh 

ketua jurusan, peneliti membuat proposal penelitian dengan diberi 

pengarahan oleh dosen pembimbing dan dilanjutkan dengan ujian 

proposal. 

b. Merumuskan Masalah 

Merumuskan jenis penelitian yang berpijak pada kemenarikan 

topik, tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini, hingga pada 

rasionalitas mengapa sebuah topik diputuskan untuk di uji, dalam 

merumuskan masalah, peneliti mementukan satu opsi rumusan masalah. 
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Hal ini peneliti lakukan agar dapat merumuskan masalah sesuai dengan 

tema yang dipilih. 

c. Menentukan Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan cara peneliti mendapatkan data-data 

yang diperlukan dalam penelitian. Adapun data-data tersebut seperti yang 

sudah dijelaskan sebelumnya yakni melalui teks visual (adegan dan dialog) 

dalam film Bulan Terbelah di Langit Amerika. 

d. Menentukan Metode Analisis 

Mengingat tujuan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah mengetahui rumusan teori dakwah dalam film  yang terkandung 

pada film Bulan Terbelah di Langit Amerika. Dalam penelitian ini metode 

analisis yang dipakai adalah analisis framing model Gamson dan 

Modigliani. Yang mana analisis ini digunakan untuk menganalisis makna 

pesan pada adegan dan dialog dalam film Bulan Terbelah di Langit 

Amerika. 

e. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan adalah jawaban dari tujuan penelitian yang berasa 

pada tataran konseptual / teoritis sehingga peneliti harus menghindari 

kalimat-kalimat empiris. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data merupakan langkah dalam suatu aktivitas 

penelitian, sebab kegiatan ini amat menentukan keberhasilan suatu penelitian. 
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Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan penulis menggunakan 

beberapa teknik dalam pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Observasi 

Penelitian hendaknya melakukan pengamatan dengan teliti dan 

rinci secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 

Kemudian peneliti menelaah secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 

pada pemeriksaan tahap awal tampak salah satu atau seluruh faktor yang 

ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa.
13

 

Pengamatan merupakan proses awal peneliti dalam memulai 

penelitian. Peneliti akan melihat serta mengamati alur cerita dari film 

“Bulan Terbelah di Langit Amerika” dengan menyaksikan kepingan VCD 

dari film tersebut. 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi dalam artian yang khas merupakan sekumpulan 

catatan dan rekaman tentang peristiwa-peristiwa yang telah dan sedang 

terjadi, pengalaman-pengalaman, pendapat-pendapat, penemuan-

penemuan, maupun spesifikasi-spesifikasi dari produk-produk yang 

terbaru dalam sistem nanajemen tertentu serta bidang-bidang yang menjadi 

kepentingan yang dilakukan secara amat selektif dan sistematis untuk 

dimanfaatkan sewaktu-waktu sebagai bahan mentah dalam proses 

pengambilan keputusan.
14
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif , (Bandung: PT. Remaja Rosda Karya, 2008), h. 

177. 
14

 Soejono Trimo, Pengantar Ilmu Dokumentasi, (Bandung: Remaja Karya, 1983), h. 4. 
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Peneliti berusaha mendokumentasikan segala hal yang diperlukan 

dalam proses penelitian mulai dari menyimpan film Bulan Terbelah di 

Langit Amerika dari VCD kedalam laptop, dan mencari informasi yang 

terkait dengan masalah-masalah penelitian baik dari referensi buku, koran 

maupun internet. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan di interprestasikan.
15

 Proses analisis merupakan 

usaha untuk menentukan jawaban atas pertanyaan perihal. rumusan-rumusan 

dan pelajara-pelajaran atau hal-hal yang kita peroleh dalam proyek 

penelitian.
16

 Analisis data disebut juga pengolahan data dan penafsiran data. 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, 

sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki 

nilai sosial, akademis dan ilmiah.
17

 

Metode Analisis data pada penelitian kali ini menggunakan analisis 

framing.  model Gamson dan Modigliani didasarkan pada pendekatan 

konstruksionis yang melihat representasi media-berita dan artikel, terdiri atas 

package interpretatif yang mengandung makna tertentu. Didalam package ini 

terdapat dua struktur, yaitu core frame dan condensing symbols. Struktur 

pertama merupakan pusat organisasi elemen-elemen ide yang membantu 

komunikator untuk menunjukkan substansi isu yang tengah dibicarakan. 
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 Masri Nasrun dan Sofian Hadi. Metode Penelitian Survai. (Jakarta: LP3ES, 1989), h. 263. 
16

 Husein sayuti, Pengantar Metodologi Riset (Jakarta: Fajar Agung, 1989), h. 69. 
17

 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, h. 191. 
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Sedangkan struktur yang kedua mengandung dua substruktur, yaitu framing 

devices dan reasoning devices. 

Core frame (gagasan sentral) berisi elemen-elemen inti untuk 

memberikan pengertian yang relevan terhadap peristiwa, dan mengarahkan 

makna isu-yang dibangun condensing symbol (simbol yang “dimampatkan”) 

Condencing symbol adalah hasil pencermatan terhadap interaksi 

perangkat simbolik (framing devices dan reasoning devices) sebagai dasar 

digunakannya perspektif. Symbol dalam wacana terlihat transparan bila 

dalam dirinya menyusup perangkap bermakna yang mampu berperan sebagai 

panduan menggantikan sesuatu yang lain. 

Struktur framing devices yang mencakup metaphors, examplars, 

chatchphrases, depictions, dan visual images menekankan aspek bagaimana 

“melihat” suatu isu. Struktur reasoning devices menekankan aspek 

pembenaran terhadap cara “melihat” isu, yakni roots (analisis kausal) dan 

appeals to principle (klaim moral) 

Metaphors dipahami sebagai cara memindah makna dengan 

merelasikan dua fakta melalui analogi, atau memaknai kiasan dengan 

menggunakan kata – kata seperti, ibarat, bak, sebagai, umpama, laksana. 

Henry Guntur Tarigan menilai metafora sebagai sejenis gaya bahasa 

perbandingan yang paling singkat, padat, tersusun rapi. Didalamnya terlihat 

dua gagasan : yang satu adalah suatu kenyataan, sesuatu yang difikirkan, yang 

menjadi obyek ; dan yang satu lagi merupakan pembanding terhadap 

kenyataan tadi ; dan kita menggantikan yang belakangan itu menjadi 
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terdahulu lagi. Metafora berperan ganda; pertama, sebagai perangkat 

diskursif, dan ekspresi piranti mental ; kedua, berasosiasi dengan asumsi atau 

penilaian, serta memaksa teks membuat sense tertentu.   

Exemplars mengemas fakta tertentu secara mendalam agar  satu sisi 

memiliki bobot makna lebih untuk dijadikan rujukan/pelajaran. Posisinya 

menjadi pelengkap bingkai inti dalam kesatuan berita untuk membenarkan 

perspektif.  

Cathphrases, istilah, bentukan kata, atau frase khas cerminan fakta 

yang merujuk pemikiran atau semangat tertentu. Dalam teks berita, 

cathphrases mewujud dalam bentuk jargon, slogan, atau semboyan. 

Depictions, penggambaran fakta dengan memakai kata, istilah, 

kalimat konotatif agar khalayak terarah ke citra tertentu. Asumsinya 

pemakaian kata diniatkan untuk membangkitkan prasangka, menyesatkan 

pikiran dan tindakan, serta efektif sebagai bentuk aksi politik. 

Visual images, pemakaian foto, diagram, grafis, tabel, kartun, dan 

sejenisnya untuk mengekspresikan kesan, misalnya perhatian atau penolakan, 

dibesar kecilkan, ditebalkan atau dimiring-miringkan, serta pemakaian warna. 

Visual images bersifat sangat natural. Sangat mewakili realitas yang membuat 

erat muatan ideologi pesan dengan khalayak. 

Roots (analisis kausal), pembenaran isu dengan menghubungkan suatu 

objek atau lebih yang dianggap menjadi sebab atau objek timbulnya atu 

terjadinya hal yang lain. Tujuannya, membenarkan penyimpulan fakta 

berdasar hubungan sebab akibat yang digambarkan atau dibeberkan. 
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Appeal to principle, pemikiran, prinsip, klaim, moral sebagai 

argumentasi pembenar membangun berita, berupa pepatah, cerita rakyat, 

mitos, doktrin, ajaran, dan sejenisnya. Appeal to principle yang apriori, 

dogmatis, simplistik, dan monokausal (nonlogis) bertujuan membuat 

khalayak tak berdaya menyanggah argumentasi.
18

 

Tabel 3.1 

SKEMA FRAMING MODEL GAMSON DAN MODIGLIANI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Selanjutnya menggunakan penalaran deduktif sebagai dasar untuk 

penarikan kesimpulan. Penalaran deduktif adalah proses penalaran untuk 

menarik kesimpulan berupa prinsip atau sikap yang berlaku khusus 

berdasarkan atas fakta-fakta yang bersifat umum. Proses penalaran ini disebut 
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 Alex Shobur, Analisis Teks Media,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2006),  h.h , 176-180 

MEDIA PACKAGE 

REASONING DEVICES 

1. Roots 

2. Appeal to Principle 

FRAMING DEVICES 

1. Metaphors 

2. Exemplars 

3. Catchphrases 

4. Depiction 

5. Visual Images 

CONDENSING SYMBOLS 

CORE FRAME 
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Deduksi. Kesimpulan deduktif dibentuk dengan cara deduksi. Yakni dimulai 

dari hal-hal umum, menuku kepada hal-hal yang khusus atau hal-hal yang 

lebih rendah proses pembentukan kesimpulan deduktif tersebut dapat dimulai 

dari suatu dalil atau hukum menuju kepada hal-hal yang kongkrit.
19
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